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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL
INTERAKTIF BERBASIS TARI SIGEKH PENGUNTEN
UNTUK SISWA SMP MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA

Oleh
Maratul Azizah

Perkembangan teknologi menuntut guru adapif dalam melakukan digitalisasi
bahan ajar. Salah satu bentuk digitalisasi bahan ajar yang ada saat ini adalah
modul digital. Penggunaan bahan ajar semestinya mengandung nilai-nilai muatan
lokal sesuai dengan Permendikbud No 79 tahun 2014. Oleh karena itu, penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk modul digital interaktif,
mengetahui kelayakan dan efektivitas modul digital interaktif berbasis tari Sigekh
Pengunten dalam meningkatkan hasil belajar siswa materi sistem gerak pada
manusia. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yang
mencakup potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain (uji
ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli budaya, uji ahli media, dan uji praktisi), revisi
desain, uji coba produk skala kecil dan skala besar. Data penelitian terdiri data
kelayakan produk dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian menggunakan wawancara, angket, dan test. Teknis analisis data pada
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh skor kelayakan ahli materi sebesar 83,3% kriteria “Sangat
Layak”, ahli bahasa sebesar 75,5% kriteria “Layak”, ahli budaya sebesar 88,3%
kriteria “Sangat Layak”, ahli media sebesar 88% kriteria “Sangat Layak”, dan ahli
praktisi sebesar 80% kriteria “Sangat Layak”. Kemudian produk diuji coba skala
kecil memperoleh skor kelayakan sebesar 84,5% kriteria “Sangat Layak”, uji coba
skala besar memperoleh skor kelayakan sebesar 96 % kriteria “Sangat Layak”,
dan skor efektivitas dengan N-gain sebesar 0,61 kriteria “sedang” yang dinyatakan
cukup efektif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa modul digital
interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten materi sistem gerak pada manusia sangat
layak dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA di SMP. Modul digital
digunakan sebagai sumber belajar IPA SMP yang berperan mengintegrasikan
materi dengan kearifan lokal tari Sigekh Pengunten.

Kata kunci : Modul Digital Interaktif, Tari Sigekh Pengunten, Sistem Gerak Pada
Manusia
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahan ajar menjadi salah satu komponen penting yang dibutuhkan guru dan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peranan penting bahan ajar bagi
guru dan siswa diantaranya untuk memperdalam pengetahuan, mempermudah
proses pembelajaran, dan sebagai media untuk mencapai kompetensi
pembelajaran. Menurut Bahtiar (2015 : 4) bahan ajar itu penting karena
berperan memperluas pengetahuan dalam mengatasi keterbatasan konsep
materi yang abstrak dan juga mengarahkan aktivitas guru, sehingga
memudahkan proses pembelajaran dan menunjang suasana pembelajaran

menjadi lebih menarik.

Perkembangan teknologi menuntut guru untuk adaptif dalam melakukan
digitalisasi bahan ajar. Sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor
56/M/2022 tentang pedoman kurikulum dalam rangka pemulihan
pembelajaran, dijelaskan bahwa penyusunan materi pembelajaran dilakukan
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, seni
dan budaya. Penggunaan teknologi digital dapat memberikan manfaat :
mendorong kegiatan belajar menjadi proaktif, meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, memberikan alternatif pembelajaran yang lebih menarik, dan
menawarkan umpan balik secara langsung pada siswa (Hidayat, 2019 : 13).
Selain itu, hambatan komunikasi, pemahaman konsep yang abstrak, sikap
siswa yang pasif dan juga ruang kelas yang terbatas dapat diatasi melalui

digitalisasi bahan ajar dengan memanfaatkan sentuhan multimedia



(Irwandani, 2017 : 223). Bentuk digitalisasi bahan ajar yang sering kita temui
berupa teks, video, gambar, dan audio dapat dikemas menjadi sebuah bahan

ajar berupa modul digital.

Modul digital saat ini telah banyak digunakan. Berdasarkan hasil studi
lapangan, guru sudah menggunakan modul digital pada pembelajaran IPA.
Modul yang digunakan berupa modul elektronik dalam bentuk PDF yang
bersifat statis. Karateristik modul digital ini masih berupa teks dan gambar
dan belum mengikuti perkembangan IPTEK yang menampilkan sentuhan
multimedia. Soal tes pilihan ganda yang tersedia juga masih dalam bentuk
paper based, hal ini yang membuat siswa tidak dapat mengetahui hasil
evaluasi belajar secara langsung. Selain itu, materi dan wacana yang di
sajikan pada modul digital bersifat umum serta kurang kontekstual karena
tidak memuat fenomena yang ada di lingkungan sekitar siswa. Sehingga hasil
studi lapangan ini yang mendasari alasan peneliti untuk terus melakukan

pengembangan modul digital yang lebih kontekstual.

Pengaruh digitalisasi mendorong transformasi penyajian materi dalam modul
digital agar lebih kontekstual. Dalam kurikulum 2013 juga disebutkan bahwa
salah satu pembelajaran kontekstual didasarkan pada Permendikbud No 79
tahun 2014 tentang muatan lokal berisi materi, potensi, dan keunikan lokal
yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman siswa terhadap kearifan

lokal daerah tempat siswa sekolah.

Lampung memiliki berbagai macam kearifan lokal, keanekaragaman adat
istiadat dan warisan budaya. Salah satu diantaranya kesenian tari Sigekh
Pengunten. Tari sigekh penguten merupakan jenis tarian tradisional klasik
yang ada di Provinsi Lampung (Amsari, 2015 : 4). Tari ini merupakan bentuk
penghormatan yang di tunjukan kepada tamu agung dengan memberikan
sebuah kapur sirih sebagai tanda keramahtamahan masyarakat Lampung. Dan
sebagai icon pertujukan dalam acara penyambutan, tari Sigekh Pengunten
memiliki beberapa ragam gerak tari yang bermakna filosofis.


https://gemadikan.blogspot.com/2018/07/permendikbud-no-79-th-2014-tentang.html
https://gemadikan.blogspot.com/2018/07/permendikbud-no-79-th-2014-tentang.html

Tari Sigekh Pengunten merupakan salah satu kearifan lokal yang dapat
diintegrasikan dengan pembelajaran IPA. Karena kearifan lokal tari Sigekh
Pengunten melibatkan gerakan-gerakan pada tulang, sendi, otot yang
memiliki kaitan erat dengan fakta, konsep, prinsip yang membangun
pengetahuan bagi siswa, dan mampu memberikan pengalaman sehingga dapat
mengaplikasikan keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Widyaningrum (2018 : 31) bahan ajar pembelajaran IPA berbasis kearifan
lokal akan menunjukkan respon yang positif terhadap proses pembelajaran
dan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

Hasil studi literatur yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa
modul digital yang ada saat ini belum mengintegrasikan kearifan lokal adat
istiada dan budaya dalam aspek konten. Maryati (2019: 127) dengan judul
“pengembangan e-modul android appyet berbasis kearifan lokal lampung
pada mata pelajaran biologi untuk peserta didik kelas x ditingkat sma”. Pada
penelitian tersebut kearifan lokal yang dikaji tidak spesifik membahas
kearifan lokal adat istiadat dan budaya tertentu namun hanya membahas
ekosistem lokal di tiga daerah Lampung. Selain itu, pada penelitian ini modul
digital yang dikembangkan hanya dapat diakses android, dan isi modul belum

bersifat interaktif.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Anggraini (2022 : 9) dengan judul
“pengembangan e-modul interaktif berbasis kearifan lokal pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan”. Modul digital produk penelitian ini
sudah jauh lebih menarik, namun pengembangan modul ini masih berbentuk
booklet, tidak menyediakan tombol navigasi, dan hanya dapat diakses melalui
laptop atau komputer. Begitu juga muatan materinya hanya berkaitan dengan
tumbuhan lokal daerah Riau. Berdasarkan permasalahan diatas, penulis
tertarik melakukan penelitian pengembangan modul digital yang interaktif
dan terintegrasi dengan kearifan lokal yang berjudul “Pengembangan Modul
Digital Interaktif Berbasis Tari Sigekh Pengunten Untuk Siswa SMP Materi

Sistem Gerak Pada Manusia”.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan pertanyaan penelitian

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah karakteristik modul digital interaktif berbasis tari Sigekh
Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia?

2. Bagaimanakah kelayakan modul digital interaktif berbasis tari Sigekh
Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia?

3. Bagaimanakah efektivitas modul digital interaktif berbasis tari Sigekh
Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia dalam

peningkatan hasil belajar siswa?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian

pengembangan ini adalah

1. Menghasilkan produk berupa modul digital interaktif berbasis tari Sigekh
Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia

2. Mengetahui kelayakan modul digital interaktif berbasis tari Sigekh
Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia

3. Mengetahui efektivitas modul digital interaktif siswa SMP berbasis tari
Sigekh Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia dalam

peningkatan hasil belajar siswa

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam pengembangan
bahan ajar khususnya sekolah menengah pertama, baik secara teoritis maupun

secara praktis.
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1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia
pendidikan serta memperkaya khasanah ilmu pengetahuan alam dan
kearifan lokal daerah Lampung.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi
penelitian pengembangan sejenis di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan menambah
pengetahuan mengenai materi sistem gerak pada manusia dan kearifan
lokal daerah Lampung tari Sigekh Pengunten serta mengatasi kendala
waktu pembelajaran di sekolah.

b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi guru
mengenai pengembangan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal
yang digunakan dalam proses pembelajaran materi sistem gerak pada
manusia.

c. Bagi Peneliti
Sebagai syarat penyelesaian studi, memberikan pengalaman dalam
membuat bahan ajar berupa modul digital interaktif, menambah wawasan
dalam menganalisis KD, dan ikut serta melestarikan kearifan lokal daerah.

d. Bagi Intansi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah jika
penggunaan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal diterapkan

secara optimal.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah

1. Modul digital interaktif yang dimaksud dalam penelitian ini berupa bahan
ajar yang disusun secara sistematis memiliki karakteristik :

a. Bahan ajar memuat materi yang sesuai dengan kurikulum 2013



. Modul ini berupa modul digital interaktif yang dapat diakses melalui
aplikasi android dan perangkat komputer

. Menampilkan teks, gambar, audio, video dan animasi

. Terdapat tombol navigasi interaktif yang memudahkan dalam
pengoperasian, tombol navigasi digunakan untuk membuka halaman yang
diiginkan. seperti tombol menu, next, dan back

. Terdapat latihan soal interaktif yang menampilkan pembahasan

. Tersedia soal test berbentuk animasi melalui eksternal link

. Memuat materi sistem gerak pada manusia yang mengintegrasikan
kearifan lokal

. Materi pokok pada penelitian ini adalah KD 3.1 menganalisis gerak
makhluk hidup dan sistem gerak pada manusia serta upaya menjaga
kesehatan sistem gerak.

. Kearifan lokal yang dimaksud dalam penelitian ini terfokus pada kearifan
lokal tari Sigekh Pengunten yang berasal dari daerah Lampung.

. Efektivitas modul digital yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
besarnya pengaruh modul digital pada hasil belajar siswa.

. Metode pengembangan yang digunakan adalah pengembangan Research
and Development (R&D) milik Sugiyono (2011), namun tidak semua
langkah digunakan dalam penelitian, melainkan hanya sampai 6 tahap
yaitu : (1) potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk;
(4) validasi desain; (5) revisi desain; dan (6) uji coba produk.

. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas VIIIA dan XA SMP
Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modul Digital Interaktif

Modul merupakan bahan ajar yang dirancang dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri untuk meningkatkan pengetahuannya.
Modul berisi topik materi yang terdiri dari tiga bagian yaitu teori, aktivitas,
dan penilaian (Kadir, 2022 : 2). Dengan demikian, modul menjadi salah satu
bahan ajar yang berfungsi membantu guru dalam proses pembelajaran.
Dijelaskan lebih lanjut oleh Tjiptiany (2016 : 1939) menerangkan bahwa
modul selain meningkatkan pengetahuan dan kreatiftas guru dalam
mempersiapkan pembelajaran, juga berfungsi meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar mandiri, mengakomodasi kecepatan belajar siswa, dan guru

dapat mengukur penguasaan materi pada siswa.

Terdapat dua jenis modul yang ada saat ini, yaitu modul cetak dan modul non
cetak (modul digital). Modul digital merupakan modifikasi dari modul cetak
yang memadukan pemanfaatan teknologi. Dengan ini modul menjadi salah
satu bahan ajar yang dapat diakses teknologi digital dan juga menampilkan
penambahan fasilitas multimedia. Seperti yang dijelaskan oleh Khasanah
(2021: 36) bahwa modul digital setiap lembarnya akan menampilkan teks,
gambar, video, audio dan animasi yang relevan dengan konten materi.
Sudarsana (2022 : 5) menyebutkan juga bahwa media pembelajaran gambar
dan video membantu pemahaman siswa terhadap materi. Dengan demikian,
adanya fasilitas multimedia yang disebutkan menjadi salah satu alasan para
peneliti terdahulu untuk terus melakukan pengembangan modul digital yang

menerapkan teknologi interaktif.



Teknologi dan interaktif adalah dua kata yang tidak terpisahkan dalam
pengembangan modul digital. Teknologi sebagai pendukung pengembangan
dan interaktif sebagai faktor pengaruh dalam menciptakan kondisi proses
pembelajaran. Dijelaskan oleh Firmadani (2020 : 94) bahwa penerapan
teknologi interaktif dilingkungan pembelajaran mampu menunjang proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik. Dengan demikian, teknologi
interaktif yang dihadirkan dalam modul digital menjadi faktor kriteria

pembeda setiap penelitian pengembangan.

Berikut ini hasil studi literatur dengan tema pengembangan modul. Penelitian
yang ditulis oleh Herawati (2018 : 184) menjelaskan bahwa modul elektronik
yang dikembangkan berupa kepingan Compack Disk (CD) yang didalamnya
memuat : tujuan pembelajaran, uraian materi, contoh soal, tes formatif,
rangkuman materi, soal pendalaman dan kunci jawaban serta dilengkapi
komponen media yakni teks, gambar, video, animasi, dan menggunakan
proporsi warna yang menarik untuk siswa. Namun pada penelitian ini modul
hanya dapat dioperasikan menggunakan komputer atau laptop dan masih
berbentuk booklet sehingga tidak memiliki tombol navigasi yang membantu

pengoperasian.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian pengembangan yang
ditulis oleh Maryati (2019 : 33) menjelaskan bahwa elektronik modul
interaktif yang dikembangkan berupa aplikasi android yang didalamnya
menyajikan : kompetensi dasar, kompetensi inti, biografi penulis, dan materi
ekosistem yang diintegrasikan dengan ekosistem lokal di tiga daerah
Lampung serta dilengkapi komponen media yakni gambar, video dan terdapat
tombol navigasi. Namun pada penelitian ini modul hanya dapat diakses
melalui android, penggunaan background pada aplikasi monoton putih
sehingga kurang menarik, dan kearifan lokal yang ditampilkan hanya berupa
daerah lokal sehingga belum mendiskripsikan kearifan lokal adat istiadat dan

budaya Lampung secara kontekstual.



Selanjutnya, penelitian terbaru yang ditulis oleh Faridah (2022 : 398)
menjelaskan komponen isi modul digital interaktif meliputi : tujuan
pembelajaran, sekilas materi, aktivitas siswa, soal latihan, tugas, rangkuman,
refleksi, evaluasi, feedback, dan implikasi fitur-fitur literasi sains. Modul ini
juga dapat diakses menggunakan laptop maupun smartphone dalam kondisi
internet aktif dan dilengkapi komponen media bentuk visual, teks, gambar,
animasi, video, dan eksternal link yang tertaut dengan halaman website
tertentu. Sehingga dapat disimpulkan dari tahun ke tahun penelitian
pengembangan modul digital interaktif mengalami peningkatan yang cukup

signifikan.

Merangkum dari informasi diatas, sebenarnya tidak ada perbedaan ciri secara
spesifik antara elektronik modul dan modul digital. Namun, beberapa
perbedaan dapat dilihat dari ciri elektronik modul yang meliputi : (1)
ditampilkan menggunakan monitor atau layar komputer; (2) file dapat
disimpan menggunakan CD, USB, Flashdiks atau memori card; (3)
pengiriman menggunakan user satu ke user lain atau lewat email; (4) sumber
daya berupa listrik untuk pengoperasiannya; (5) apabila terjadi perbaikan
maka apk di convert ulang pada perangkat (Najuah, 2020 : 18). Sedangkan
ciri modul digital yang dikembangkan ini adalah : (1) ditampilkan
menggunakan perangkat digital, handphone, android, komputer, laptop,
tablet; (2) file dapat disimpan lebih fleksibel di dalam website dan platform;
(4) sumber daya menggunakan internet; (5) saat terjadi perbaikan, produk

dapat direvisi otomatis tanpa perlu mengkonvert ulang.

Berdasarkan studi literatur yang dipaparkan, peneliti tertarik melakukan
pengembangan bahan ajar berupa modul digital interaktif. Dengan berbagai
kriteria dan aspek yang dijelaskan, menjadi sebuah catatan khusus bagi
peneliti untuk berinovasi dalam melakukan pengembangan modul digital
interaktif. Kriteria dan aspek modul digital interaktif yang akan dikembangan
diantaranya : (1) memuat materi yang sesuai dengan kurikulum 2013; (2)
dapat diakses melalui aplikasi android serta perangkat komputer lainnya; (3)
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menampilkan desain gambar, teks, audio, animasi; (4) tersediannya tombol
navigasi interaktif yang memudahkan dalam pengoperasian; (5) terdapat
latihan soal dan soal tes interaktif yang menampilkan pembahasan; dan (6)

konten materi akan mengintegrasikan kearifan lokal daerah.

Kearifan Lokal Tari Sigekh Pengunten

Secara etimologis, kearifan (wisdom) yaitu kemampuan individu
menggunakan akal pikirannya dalam merespon suatu objek, keadaan,
peristiwa atau pun kejadian. Sedangkan lokal, merupakan ruang atau juga
tempat terjadinya interaksi. Dengan begitu dapat dipahami bahwa substansi
kearifan lokal adalah tradisi yang berlaku disuatu daerah dan diyakini serta

menjadi acuan dalam bertindak pada suatu kelompok masyarakat.

Nilai-nilai yang tersemat pada kearifan lokal daerah dapat tersampaikan
secara konsisten di masyarakat salah satunya melalui pendidikan di sekolah.
Oleh karena itu dalam kurikulum 2013 telah disepakati adanya bahan ajar
materi tambahan muatan lokal. Pemerintah melalui Permendikbud No 79
tahun 2014 menegaskan bahwa muatan lokal merupakan bahan kajian pada
satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang
potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman
peserta didik terhadap potensi di daerah tempat tinggalnya.

Kearifan lokal akan cenderung potensial memunculkan inovasi bahan ajar
bila diintegrasikan dengan materi pembelajaran. Sebagaimana
Perkemendikbud No 7 tahun 2021 yang menjelaskan bahwa ruang lingkup
materi dapat disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang
diantaranya melalui seni dan budaya. Dengan begitu, dibutuhkan perlakuan
atau cara-cara praktis untuk menyajikan materi yang mengintegrasikan
kearifan lokal. Menurut Satriawan (2016 : 1214) menjelaskan bahwa
pengintegrasian kearifan lokal dapat dilakukan dengan 3 cara, yakni : (1)

kearifan lokal sebagai model, tujuannya menjadi teladan baik dalam


https://gemadikan.blogspot.com/2018/07/permendikbud-no-79-th-2014-tentang.html
https://gemadikan.blogspot.com/2018/07/permendikbud-no-79-th-2014-tentang.html
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kehidupan sehari-hari; (2) kearifan lokal sebagai konten/isi, tujuannya
menjadi contoh yang termuat dalam materi pembelajaran; (3) kearifan lokal
sebagai penginspirasi, tujuannya memunculkan ide-ide baru dalam

pembelajaran.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal selain menjadi model, konten dan
inspirasi juga bertujuan menanamkan pendidikan karakter pada siswa.
Terdapat beberapa cara pengintegrasian kearifan lokal dalam menanamkan
pendidikan karakter pada siswa menurut Rosala (2017 : 22) yakni
mengintegrasikan ke mata pelajaran, melalui pelajaran muatan lokal dan
melalui pengembangan diri. Penjelasan diatas mendasari pentingnya
mengintegrasikan materi pembelajaran di sekolah dengan kearifan lokal

daerah.

Di Provinsi Lampung sendiri, memiliki kearifan lokal yang sangat
beranekaragam. Contohnya seperti berbagai makanan khas, pakaian adat,
kesenian berupa alat musik, dan tari-tarian. Tari Sigekh Pengunten
merupakan salah satu kesenian yang berasal dari Provinsi Lampung. Tari ini
memiliki banyak arti secara simbolik dan mengandung pemaknaan pada
ragam geraknya. Tari Sigekh Pengunten terdapat gerakan yang
menggambarkan falsafah hidup yang diyakini menjadi acuan untuk
berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Didasarkan pendapat oleh
Hapsary (2016 : 6) menjelaskan bahwa tari Sigekh Pengunten mengambarkan
perilaku masyarakat Lampung yang mempunyai falsafah hidup yakni nemui

nyimah dan nengah nyapur.

Falsafah hidup nemui nyimah dan nengah nyapur yang digambarkan dalam
tari Sigekh Pengunten, masing-masing mempunyai makna. Nemui nyimah
mempunyai makna sikap pemurah, terbuka tangan dan suka memberi yang
simboliskan dengan properti sigekh (daun sirih). Sedangkan nengah nyapur
artinya suka berinteraksi dan bergaul, yang disimboliskan dengan properti
tapak untuk membawa daun sirih. Selain properti, terdapat juga ragam gerak
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yang menggambarkan prilaku makhluk hidup yang ada di daerah Lampung.
Hapsary (2016 : 7) menjelaskan gerakan tari Sigekh Pengunten beberapa
diantaranya menggambarkan : (1) kenui yang berarti burung elang; (2)
seluang mudik, menggambarkan kehidupan ikan sungai; dan (3) lapah tebeng,
menggambarkan keteguhan masyarakat Lampung dalam bersikap

Selain tiga gerakan diatas, masih terdapat beberapa gerakan lainnya yang
masing-masing akan dikenalkan dalam tari Sigekh Pengunten. Kearifan lokal
tari Sigekh Pengunten yang memiliki beragam gerak inilah yang akan penulis
integrasikan dengan KD 3.1 kelas VIl kedalam bahan ajar berupa modul

digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten.

Sistem Gerak Pada Manusia

Sistem gerak adalah integrasi sistem tubuh yang menghasilkan dan
mempertahankan gerakan disemua tingkat fungsi tubuh makhluk hidup. Pada
kesempatan kali ini peneliti menggunakan KD 3.1 kelas V111 yang terfokus
pada penjelasan sistem gerak pada manusia sebagai kompetensi acuan.

Berikut penjelasannya

3.1  Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada manusia
dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1.1 Mendiskripsikan fungsi sistem rangka bagi tubuh manusia

3.1.2 Mendiskripsikan struktur tulang manusia

3.1.3 Mendiskripsikan proses perkembangan tulang

3.1.4 Mengidentifikasi jenis tulang penyusun sistem gerak manusia

3.1.5 Mengidentifikasi macam-macam tulang penyusun sistem gerak
manusia

3.1.6 Mendiskripsikan jenis-jenis sendi

3.1.7 Mengidentifikasi sendi-sendi yang bekerja dalam melakukan
aktivitas sehari-hari



3.1.8 Mendeskripsikan fungsi otot

3.1.9 Mendiskripsikan jenis-jenis otot bagi manusia

3.1.10 Mendiskripsikan gangguan yang terjadi pada sistem gerak

3.1.11 Mendiskripsikan upaya menjaga kesehatan sistem gerak

Tabel 1. Analisis KD

13

dan upaya
menjaga
kesehatan
sistem gerak

KD Keluasan Kedalaman
3.1 Sistem A. Organ penyusun sistem gerak pada
Menganalisis | Gerak manusia
sistem gerak pada 1. Fungsi Rangka
pada manusia | Manusia Struktur Tulang

2.
3. Proses Perkembangan Tulang
4. Jenis-jenis Tulang
A. Tulang Tengkorak
B. Tulang Tubuh
C. Tulang Anggota Gerak
5. Macam-macam Tulang
A. Tulang pipa
B. Tulang Pipih
C. Tulang Pendek
6. Jenis-jenis Sendi Sendi
A. Sendi Mati (Sinartrosis)
B. Sendi Kaku (Amfiartrosis)
C. Sendi Gerak (Diartrosis)
Sendi peluru
Sendi engsel
Sendi putar
Sendi pelana
Sendi geser
6. Sendi gulung
7. Fungsi Otot
8. Mekanisme Kerja Otot
9. Jenis-jenis Otot
A. Otot Lurik
B. Otot Polos
C. Otot Jantung

koo

B. Kelainan dan gangguan pada sistem
gerak
1. Kelainan dan gangguan pada

tulang

A. Rickets

B. Osteoporosis

C. Patah tulang (Fraktura)

D. Lordosis, Kifosis, Skoliosis
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KD

Keluasan

Kedalaman

2. Kelainan dan gangguan otot
A. Atrofi
B. Hipokalsemia
C. Miastenia Gravis
D. Tetanus
E. Distrofi
F. Hernia Abdominal
G. Kram
3. Kelainan dan gangguan Sendi
A. Dislokasi
B. Ankilosis
C. Artritis

Upaya
Menjaga
Kesehatan
Sistem
Gerak

A. Contoh upaya menjaga kesehatan
sistem gerak

1. Mengonsumsi makanan berkalsium

2. Berjemur

3. Mengonsumsi makanan bervitamin D

4. Beraktifitas secara rutin

5. Memperhatikan sikap tubuh

2.4 Kerangka Berpikir

\_

Pengembangan modul digital interaktif berbasis teri Sigekh

Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia

1 ]

(Modul digital interaktif yang ada saat ini diantaranya memuat : (1) dalam \
mengoperasikan terbatas hanya menggunakan salah satu perangkat
komputer atau notebook atau berbasis android; (2) produk modul masih
PDF dan belum memiliki tombol navigasi yang membantu pengoperasian;
(3) soal tes pilihan ganda dalam bentuk paper based, sehingga siswa tidak
dapat mengetahui hasil tes secara langsung; (4) kearifan lokal yang
ditampilkan hanya berupa ekosistem lokal belum mendiskripsikan

\kearifan lokal adat istiadat dan budaya Lampung.

J

]

Modul digital yang akan dikembangkan memuat kriteria : (1) memuat materi yang

sesuai dengan kurikulum 2013; (2) dapat diakses melalui aplikasi android serta

perangkat komputer lainnya; (3) menampilkan desain gambar, teks, audio, animasi;

(4) tersediannya tombol navigasi interaktif yang memudahkan dalam

pengoperasian; (5) terdapat latihan soal dan soal tes interaktif yang menampilkan
pembahasan; dan (6) konten materi akan mengintegrasikan kearifan lokal daerah.

J

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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3.2

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli tahun 2022
bertempat di SMP Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai, Kabupaten

Lampung Timur, Provinsi Lampung.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA dan IXA di SMP
Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai. Pengambilan sampel ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling. Yaitu sampel yang diambil sesuai dengan
kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Khamidah, 2013 : 24). Pengambilan
sampel dengan teknik ini didasarkan atas pertimbangan siswa telah
mendapatkan materi di tahun sebelumnya dan pada kelas eksperimen jadwal
belajar siswa bertepatan mengulas tentang materi sistem gerak pada manusia.
Sehingga masing-masing kelas memiliki alasan untuk setidaknya telah belajar
mengenai materi yang akan diteliti. Dengan demikian, untuk mengetahui hasil
riset efektivitas penggunaan modul digital interaktif berbasis tari Sigekh
Pengunten akan dilihat melalui perbandingan pretest-posttest kelas kontrol
dan kelas eksperimen sehingga dapat mengukur peningkatan hasil belajar
siswa. Hasil riset pada penyampelan menggunakan teknik purposive sampling
yang nantinya akan berupa penjelasan deskriptif dari beberapa hal yang

ditemukan selama melakukan riset.
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Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan berupa penelitian pengembangan Research
and Development (R&D) milik Sugiyono (2011). Kegiatan research
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna (needs
assessment) sedangkan kegiatan development dilakukan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten untuk siswa SMP
materi sistem gerak pada manusia. Pada proses pengembangan produk ini,
diberlakukan uji ahli untuk mengetahui tingkat kelayakan dan efektivitas

produk yang telah dikembangkan.

Terdapat lima jenis uji ahli yaitu uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli
budaya, uji ahli media dan uji praktisi. Uji ahli materi dilakukan oleh ahli
materi untuk mengevaluasi konten isi/materi pembelajaran pada KD 3.1
materi sistem gerak pada manusia. Uji ahli bahasa memvalidasi kualitas
penggunaan tanda baca, penggunaan bahasa dan juga yang hal-hal berkaitan
dengan bahasa. Uji ahli budaya memvalidasi kebenaran penggunaan istilah,
filosofi, dan gerakan pada tari Sigekh Pengunten. Uji ahli media dilakukan
oleh ahli media untuk mengevaluasi modul digital interaktif terkait tampilan,
tata letak dan fasilitas multimedia. Uji praktisi dilakukan oleh guru IPA.
Masing-masing validator adalah dosen FKIP Universitas Lampung yang ahli
dalam bidang tersebut dan seorang guru IPA SMP Muhammadiyah 1

Labuhan Maringgai untuk mengevaluasi produk modul digital interaktif.

Prosedur Penelitian

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah “Modul
Digital Interaktif Berbasis Tari Sigekh Pengunten”. Tahapan dalam penelitian
ini : Potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain,
revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi

produk, dan produksi masal (Sugiyono, 2011 : 276). Namun tidak semua
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tahapan tersebut digunakan, pada penelitian ini hanya sampai ke tahap 6 yaitu
tahap uji coba pemakaian produk karena disesuaikan dengan kebutuhan dan
pada tahap 6 sudah dapat menjawab hasil penelitian. Adapun tahapan
penelitian yang digunakan meliputi : (1) potensi dan masalah; (2)
pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain;
dan (6) uji coba produk.

Potensi dan masalah K

(Hasil studi lapangan : (1) guru menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan modul cetak,
dan modul digital. Hasil studi literatur : (1) dalam mengoperasikan terbatas hanya menggunakan
salah satu perangkat komputer atau notebook atau berbasis android; (2) produk modul masih PDF
dan belum memiliki tombol navigasi yang membantu pengoperasian; (3) soal tes pilihan ganda
dalam bentuk paper based, sehingga siswa tidak dapat mengetahui hasil tes secara langsung; (4)
kearifan lokal yang ditampilkan hanya berupa ekosistem lokal belum mendiskripsikan kearifan

\Iokal adat istiadat dan budaya Lampung. )

~

A 4

Pengumpulan data ﬁ\

(1) Studi pustaka : buku, jurnal, artikel dan yang di akses internet; (2) penyebaran angket analisis
kebutuhan; (3) wawancara subjek penelitian

Desain produk K

(1) memuat materi yang sesuai dengan kurikulum 2013; (2) dapat diakses melalui aplikasi android
serta perangkat komputer lainnya; (3) menampilkan desain gambar, teks, audio dan animasi yang
berhubungan dengan konten materi; (4) terdapat tombol navigasi interaktif yang memudahkan
dalam pengoperasian; (5) terdapat latihan soal interaktif yang menampilkan pembahasan; (6)
tersedia soal test pendukung (7) konten materi akan mengintegrasikan kearifan lokal daerah.

Validasi ahli K

(1) Uji ahli materi; (2) Uji ahli bahasa; (3) Uji ahli budaya; (4) Uji ahli media; dan (5) guru

v

Revisi Produk

v

Uji coba produk

Subjek penelitian : siswa VIIIA dan IXA

Gambar 2. Tahapan Penelitian
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3.5 Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Jenis Data

Data pada penelitian pengembangan ini terdiri dari data kualitatif deskriptif
dan kuantitatif deskriptif. Ada 4 jenis data yang dikumpulkan, yaitu berupa :
(1) data hasil jawaban angket pengungkap kebutuhan siswa dan observasi
yang diberikan kepada guru, siswa kelas VIIIA dan IXA SMP
Muhammadiyah 1 Labuhan Maringgai; (2) data instrumen yang diberikan
kepada para validator saat uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli budaya, uji
ahli media, uji praktisi; dan (3) data instrumen kelayakan produk yang
diberikan khusus kepada siswa kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen setelah
pelaksanaan uji coba produk; (4) data hasil belajar siswa yang diperoleh dari

uji coba produk pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan tiga macam teknik pengumpulan

data, yaitu sebagai berikut.

1. Wawancara
Wawancara yang dimaksud merupakan wawancara terstuktur yaitu menggali
informasi yang diperoleh dengan cara peneliti telah menyiapkan instrumen
pertanyaan-pertanyaan tertulis (Labib, 2019 : 37). Teknik wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui informasi sarana dan prasarana terkait proses
pembelajaran IPA di SMP. Wawancara ditunjukkan kepada guru IPA yang
meliputi pertanyaan seputar bahan ajar, kondisi siswa selama pembelajaran,
penggunaan perangkat digital, KD 3.1 kelas V111 serta kearifan lokal yang
telah diperkenalkan sekolah atau bahkan mungkin sudah diintegrasikan

dengan materi pembelajaran IPA.
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Angket

Teknik pengumpulan data berupa angket yang dimaksud merupakan angket
yang telah memiliki jawaban, responden hanya memberi tanda silang atau
tanda cheklist pada jawaban yang dipilihnya (Labib, 2019 : 37). Angket
dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur aspek serta indikator
penilaian yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan bahan ajar. Angket
tertutup menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban yang mana

interval skor mulai 1-5.

Tabel 2. Instrumen Penelitian

No Kriteria Penilaian Sumber Data Instrumen Penelitia
1 | Angket pengungkap Siswa Lembar angket
kebutuhan siswa pengungkap kebutuhan
siswa
2 Penilaian ahli materi Ahli materi Lembar validasi materi
3 Penilaian ahli bahasa | Ahli bahasa Lembar validasi bahasa
4 Penilaian ahli media Anhli media Lembar validasi media
5 Penilaian ahli budaya | Ahli budaya Lembar validasi budaya
6 Penilaian uji praktisi | Guru Lembar angket respon
guru
7 | Tanggapan kelayakan | Siswa Lembar angket respon
produk siswa

Ada 7 macam angket yang di pakai oleh peneliti, antara lain : (1) angket
pengungkap kebutuhan siswa; (2) angket uji ahli materi; (3) angket uji ahli
bahasa; (4) angket uji ahli budaya; (5) angket uji ahli media; (6) angket uji
praktisi guru; dan (7) angket instrumen kelayakan produk.

1. Angket Pengungkap Kebutuhan Siswa
Angket pengungkap kebutuhan siswa berupa link google form yang
dibagikan kepada siswa. Angket ini digunakan sebagai observasi awal
untuk menganalisis permasalahan pada proses pembelajaran IPA. Angket
ini menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan
lima alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5 dengan
keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan

sangat sesuai.
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Komponen Deskripsi Nomor
Pertanyaan
Penggunaan 1. Kendala guru dalam pembelajaran IPA
bahan ajar 2. Bahan ajar yang digunakan selama 1,2, 3,4,
pembelajaran pembelajaran 5,7,6,8,
IPA pada materi | 3. Penggunaan internet dalam 13
sistem gerak pembelajaran IPA
Kearifan lokal 1. Pengetahuan tentang kearifan lokal
daerah
2. Pengetahuan tentang tari Sigekh 9, 10, 11,
Pengunten 12,
3. Bahan ajar yang mengintegrasikan
kearifan lokal

2. Angket Validasi Ahli Materi

Angket uji ahli materi merupakan instrumen uji kesesuaian isi materi yang

terdapat dalam modul digital interaktif. Keterkaitannya disesuaikan

dengan KI, KD dan aspek yang berkaitan dengan materi. Angket ini

dipakai untuk mendapatkan data kelayakan materi yang disajikan pada

modul digital interaktif. Penilaian angket menggunakan penilaian skala

likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang

mana interval skor mulai 1-5 dengan keterangan dari sangat tidak sesuai,

tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai.

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Nomor item | Jumlah
Penilaian Soal
1 | Aspek Kesesuaian materi
Kelayakan | dengan kompetensi Inti 1,2,3 3
Materi dan Kompetensi Dasar
Kebenaran Materi 4,5,6,7,8,9 6
2 | Aspek Sistematika penyajian 10, 11, 12, 13, 2
penyajian 14, 15, 16
3 Aspek Tari Sigekh Pengunten 17,18, 19, 20 4
Kearifan Ragam gerak tari Sigekh
Lokal Pengunten 21,22,23, 24 4
Integrasi materi dengan 25
kearifan lokal 1
Jumlah Soal 25
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3. Angket Validasi Ahli Bahasa
Angket uji ahli bahasa merupakan instrumen uji kesesuaian bahasa yang
digunakan dalam modul digital interaktif. Penilaian instrumen ini
berkaitan dengan kesesuaian penggunaan diksi, kalimat, paragraf, dan
ejaan. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data kelayakan dalam
pemilihan dan penggunaan bahasa. Penilaiannya menggunakan skala
likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang
mana interval skor mulai 1-5 dengan keterangan dari sangat tidak sesuai,

tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai.

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Indikator Nomor Jumlah
Penilaian item Soal
1. | Diksi Pemilihan kata yang
. 1 1
digunakan
2. | Kalimat Kelengkapanunsur-unsur 5
pembangun kalimat 5
Menggunakan kalimat 3
yang logis
3. | Paragraf Kelengkapan unsur-unsur 4
pembangun paragraf )
Koherensi antar kalimat
) 5
didalam pragaraf
4. | Ejaan Kesesuaian dalam
menggunakan huruf kapital 6
dan ltalic
Kesesuaian penggunaan 7
singkatan dan akronim 4
Kesesuaian kata imbuhan,
kata ulang, kata gabung, 8
dan kata depan
Kesesuaian penggunaan
9
angka dan lambang
Jumlah Soal 9

4. Angket Validasi Ahli Budaya
Angket uji ahli budaya merupakan instrumen uji kesesuaian budaya yang
ditampilkan pada modul digital interaktif. Penilaian angket berkaitan
dengan penggunaan istilah, makna filosofi, dan ketepatan gerak tari

Sigekh Pengunten. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data
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kelayakan produk modul digital. Penilaiannya menggunakan skala likert

dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang mana

interval skor mulai 1-5 dengan keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak

sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai.

Tabel 6. Kisi-kisi Angket Uji Praktisi Ahli Budaya

No

Aspek
Penilaian

Indikator

Nomor
item

Jumlah
Soal

1

Aspek
istilah
pada tari
Sigekh
Pengunten

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan lapah tebeng

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan seluang mudik

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan jong simpuh
merunduk

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan tolak tebeng

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan jong silo ratu

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan sembah

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan gubuh gakhang

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan belah huwi

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan sabung melayang

Kesesuaian pemakaian nama,
pengertian, dan filosofis
gerakan lipetto

10

10

Aspek
sistematik

Kesesuaian gambar peragaan
gerakan tari Sigekh Pengunten

11
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penyajian | Kesesuaian peragaan gerakan
gerakan pada penjelasan video tari
tari Sigekh Pengunten 12
Sigekh
Pengunten
Jumlah Soal 12

5. Angket Validasi Ahli Media
Angket uji ahli media merupakan instrumen uji kesesuaian media yang
berupa modul digital interaktif. Penilaian angket berkaitan dengan tata
letak, dan fasilitas multimedia. Angket ini digunakan untuk mendapatkan
data kelayakan produk modul digital. Penilaiannya menggunakan skala
likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban yang
mana interval skor mulai 1-5 dengan keterangan dari sangat tidak sesuai,

tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai.

Tabel 7. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator Nomor | Jumlah
Penilaian item Soal
1. | Bentuk Penggunaan variasi huruf 1
huruf, Perbandingan huruf yang 5
Ukuran digunakan 3
huruf, dan Penggunaan Spasi 3
Spasi

2. | Tataletak Tata letak gambar, video dan 3,4

S 2
navigasi pada modul
3. | Kesesuaian Kesesuaian gambar dan
gambar dan | video pada aplikasi dengan 5
media materi 2
Google form dalam modul 6
digital
4. | Kemampuan | Modul memotivasi siswa
memotivasi | dan memudahkan siswa 7 1
siswa dalam memahami materi
5 Interaktivasi | Tombol interaktivasi 8
- 2
Soal-soal untuk siswa 9

Jumlah Soal 10
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Angket uji praktisi produk merupakan instrumen uji praktik penggunaan

modul digital interaktif. Penilaiannya berkaitan dengan pengoprasian dan

kesesuian materi. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data

kelayakan penggunaan produk modul digital dari guru sebagai validator.

Penilaiannya menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale)

dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5 dengan

keterangan dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, cukup sesuai, sesuai dan

sangat sesuai.

Tabel 8. Kisi-kisi Angket Uji Praktisi Guru

No Aspek Indikator Nomor | Jumlah
Penilaian item Soal
1. | Standar Materi sesuai dengan
. ! 1
kompetensi Standar kompetensi
dan Materi sesuai dengan 2
Kompetensi | Kompetensi dasar 2
Dasar
2. | Tujuan Tujuan pembelajaran sesuai 3 1
pembelajaran | dengan SK dan KD
3. | Materi yang | Pengemasan materi belajar
disajikan ke dalam unit-unit kecil/sub 4
dalam modul | bab sudah sesuai
digital Kearifan lokal tari Sigekh 2
interaktif Pengunten yang dipapar
: . 5
berkaitan dengan materi
sistem gerak pada manusia
4. | Contoh soal | Setiap contoh soal sesuai 5
dan soal dengan materi pembelajaran
latihan Soal latihan yang diberikan 2
lengkap dengan kunci 7
jawaban dan umpan balik
5 | Pustaka Modul digital interaktif
berbasis kearifan lokal
dilengkapi dengan konten 8 1
penunjang materi
pembelajaran seperti video
6. | Layout Layout modul digital
interaktif berbasis kearifan 9 1

lokal mudah dioperasikan
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7. | Bahasa Pemilihan kata dan
penyusunan paragraf sudah 10 1
tepat
Jumlah Soal 10

7. Angket Tanggapan Kelayakan Produk

Angket tanggapan kelayakan produk merupakan angket yang digunakan

setelah produk diperbaiki berdasarkan saran dan masukan pada saat uji

ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli media dan uji praktisi. Angket ini

digunakan untuk memperoleh nilai aspek kemudahan pengoperasian,

aspek penyajian materi, dan manfaat penggunaan modul digital dari

subjek penelitian kelas eksperimen yaitu kelas VIIIA. Penilaiannya

menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5

alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5 dengan keterangan

dari sangat tidak sesuai sampai sangat sesuai.

Tabel 9. Kisi-kisi Tanggapan Kelayakan Produk

No Aspek Indikator Nomor item | Jumlah
Penilaian Soal
1. | Aspek Tampilan modul digital
ketertarikan | interaktif berbasis 1,2,3,4,5
kearifan lokal 8
Pengoperasian dan
: 6,7,8
petunjuk penggunaan
2. | Aspek Desain materi 9,10,11,12
materi Penyajian isi materi 13, 14, 15, 16
Penggunaan bahasa 17, 18,
Pengintegrasian materi 17
dengan kearifan lokal 19,20, 21
Contoh soal 22,23
Latihan soal 24,25
Jumlah Soal 25

3. Tes (pretest dan posttest)

Tes yang dimaksud merupakan hasil belajar siswa melalui pretest dan

posttest. Teknik pengumpulan data tes adalah teknik pengumpulan data
yang menghadapkan siswa dengan sejumlah pertanyaan (Mamah, 2022 :

3). Pretest dilakukan untuk mengambil data kemampuan awal siswa,
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sedangkan posttest dilakukan untuk menguji pengaruh perlakuan (Knapp,
2016 : 470). Tes ini digunakan untuk mencari data efektivitas penggunaan

modul digital interaktif berbasis kearifan lokal.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknis analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang
pengembangan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal. Teknis
analisis data pada penelitian ini menggunakan teknis analisis data kualitatif
deskriptif dan kuantitatif deskriptif.

1. Analisis Data Kualitatif Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk mengumpulkan informasi data berupa saran dan
masukan dari validator uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji ahli budaya, uji ahli

media, dan uji praktisi terhadap pengembangan modul digital interaktif.

2. Analisis Data Kuantitatif Deskriptif
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data berupa angket.
Analisis ini digunakan untuk menjelaskan data yang diperoleh dari angket uji
ahli materi, uji ahli bahasa, ujia ahli budaya, uji ahli media, dan uji praktisi.
Penggunaan teknik analisis data kuantitatif deskriptif adalah dengan cara
menghitung skor yang diperoleh kedalam bentuk presentase (Labib, 2019 :
37). Instrumen penilaian yang digunakan memiliki lima pilihan jawaban,
sehingga skor penilaian total dapat dihitung menggunakan rumus Maryati
(2019 : 106).

Jumlah skor pada instrumen

Skor Penilaian = x 100%

Jumlah skor maksimal

a. Analisis Validasi Modul
Analisis validasi produk dilakukan untuk mengukur indikator penilaian
yang berkaitan dengan materi, bahasa, budaya, media dan praktisi. Uji

validasi dilakukan dengan menggunakan uji ahli materi, uji ahli bahasa, uji
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ahli budaya, uji ahli media, dan uji praktisi. Dalam menganalisis validasi
modul, terlebih dahulu peneliti membuat lembar validasi yang berisikan
pernyataan kemudian validator mengisi angket dengan memberikan tanda
centang pada kategori yang telah disediakan berdasarkan skala likert
berikut.

Tabel 10. Skor Penilaian Uji Validas

Kategori tingkat kesesuaian

Sangat Sesuai

Sesuai

Cukup Sesuai

Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
Sumber : (Febiharsa, 2018 : 122)

kor

R INW R OIWD

Kemudian hasil dari skor penilaian tersebut selanjutnya dihitung rata-
ratanya dari sejumlah 5 angket uji dan dikonversikan ke pernyataan
penilaian untuk menentukan kesesuaian materi, bahasa, media dan praktik
pada produk berdasarkan pendapat validator. Pengkonversian skor
diinterpestasikan dalam kategori berdasarkan tabel berikut

Tabel 11. Kriteria Kelayakan Uji Validasi

Presentase (%) Kriteria Kelayakan
0<X<25 Sangat Kurang Layak
25 <X <41 Kurang Layak

41 <X <50 Cukup Layak

50<X <75 Layak

75 <X <100 Sangat Layak

Bahan ajar berbentuk modul digital interaktif berbasis kearifan lokal
dinyatakan Layak secara teoritis apabila presentase kelayakan adalah >
45,5% (Irwandani, 2017 : 224).

b. Analisis Uji Coba Produk
Uji coba pemakaian produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan

efektivitas modul digital interaktif. Uji ini dipraktikan dengan cara
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menerapkan modul dalam pembelajaran kepada siswa sebanyak dua kelas,
yaitu kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan IXA sebagai kelas kontrol.
Dalam melakukan percobaan penelitian, masing-masing kelas akan terlebih
dahulu melaksanakan pretest dengan 20 pertanyaan pilihan ganda.
Kemudian kelas pertama VIIIA diberikan perlakuan menggunakan modul
digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten dan kelas kedua IXA
diberikan perlakuan menggunakan modul digital sistem gerak pada
manusia. Setelah siswa membaca materi, selanjutnya siswa diberikan

posttest dengan 20 pertanyaan pilihan ganda.

Tabel 12. Pola Penelitian

Kelas Pretest Variable Posttest
Modul Digital Interaktif
VIIA Y1l Berbasis Tari Sigekh Y2
Pengunten
IXA Y1 Modul Digital Sistem Y2
Gerak

Pola penelitian untuk mengukur pemahaman materi sebagai tingkat
efektivitas penggunaan modul digital interaktif berbasis kearifan lokal.
Nilai pretest dan posttest memiliki poin skor 5 untuk setiap jawaban yang
benar, kemudian dilakukan perhitungan nilai pretest-posttest kelas
eksperimen dan kontrol untuk mencari selisihnya (N-gain) dengan rumus
Hake (1999 : 1) sebagai berikut

Skor postest—Skor pretest

<g>=

Skor maksimum-—Skor pretest

Setelah diketahui nilai N-gain, selajutnya dihitung rata-rata N-gain untuk

menentukan kategori tafsiran efektivitas N-gain sebagai berikut

Tabel 13. Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain

Nilai N-gain Tafsiran
g>0,7 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
G<0,3 Sangat rendah

Sumber Hake, R.R. (1999 : 1)
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Selanjutnya untuk menghitung kelayakan uji coba produk, peneliti
memberikan angket respon berupa instrumen kelayakan produk kepada
siswa kelas eksperimen berdasarkan kategori yang telah disediakan dengan

penilaian skala likert yang terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut

Tabel 14. Skor Penilaian Uji Kelayakan Produk

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Febiharsa, 2018 : 122).

Hasil dari skor penilaian tersebut selanjutnya dihitung rata-ratanya dan
dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan kelayakan
produk. Pengkonversian skor diinterpestasikan dalam kategori berdasarkan
tabel berikut

Tabel 15. Kriteria Uji Kelayakan Produk

Presentase (%0) Kriteria Kelayakan
0<X<25 Sangat Kurang Layak
25 <X <41 Kurang Layak

41 <X <50 Cukup Layak
50<X <75 Layak

75 <X <100 Sangat Layak

Bahan ajar berbentuk modul digital interaktif dinyatakan Layak secara
teoritis apabila presentase kelayakan adalah > 45,5 % (Irwandani, 2017 :
224).
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5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul digital interaktif berbasis
tari Sigekh Pengunten untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia
yang telah dilakukan. Modul memiliki kriteria : (1) memuat materi yang
sesuai dengan kurikulum 2013; (2) dapat diakses melalui aplikasi android
serta perangkat komputer lainnya; (3) menampilkan desain gambar, teks,
audio, video dan animasi yang berhubungan dengan konten materi; (4)
terdapat tombol navigasi interaktif yang memudahkan dalam pengoperasian;
(5) terdapat latihan soal interaktif yang menampilkan pembahasan; (6)
tersedia soal test pendukung; dan (7) konten materi mengintegrasikan

kearifan lokal daerah Lampung.

Kemudian pada penelitian ini diperoleh skor kelayakan validasi sebesar
83,33% kriteria “Sangat Layak”. Produk uji coba skala kecil memperoleh
skor kelayakan sebesar 84,5% kriteria “Sangat Layak”, uji coba skala besar
memperoleh skor kelayakan sebesar 96 % kriteria “Sangat Layak”, dan skor
efektivitas dengan N-gain sebesar 0,61 kriteria “sedang” yang dinyatakan
cukup efektif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa modul digital
interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten untuk siswa SMP materi sistem
gerak pada manusia sangat layak dan efektif dalam meningkatkan hasil

belajar pembelajaran IPA di SMP.

Implikasi
Bahan ajar berupa modul digital interaktif berbasis tari Sigekh Pengunten

untuk siswa SMP materi sistem gerak pada manusia yang telah



5.3

dikembangkan dapat digunakan sebagai sebagai sumber belajar IPA SMP
yang berperan mengintegrasikan materi dengan kearifan lokal tari Sigekh

Pengunten.

Saran
Saran yang peneliti berikan berdasarkan pengembangan modul digital

interaktif berbasis kearifan lokal adalah :

1. Bagi siswa
Diharapkan siswa dapat memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana
belajar dengan menggunakan modul digital interaktif berbasis kearifan

lokal dengan baik.

2. Bagiguru
Hendaknya guru dapat menguasai teknologi digital sebagai media
pembelajaran serta meningkatkan ketrampilan dalam membuat media

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

3. Bagi peneliti lain
a. Hendaknya dapat melanjutkan penelitian pengembangan hingga
ketahap akhir.
b. Hendaknya dapat mengembangkan modul digital interaktif berbasis

kearifan lokal lainnya yang ada di Provinsi Lampung.
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